Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Infeks Virus Epstein-Barr pada Anak dengan Human _
|mmunodeficiency Virus dan Faktor-Faktor yang berhubungan di
RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta = Epstein-Barr Virus
Infection in Human Immunodeficiency Virus Infected Children and
Associated Factorsin Dr. Cipto Mangunkusumo National Central
Hospital Jakarta

Dwinanda Aidina Fitrani, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20518907& | okasi=lokal

Latar belakang: Infeks virus Epstein-Barr (EBV) dapat menjadi infeksi oportunistik pada anak dengan HIV.
Gejalainfeksi EBV sulit dibedakan dengan infeksi HIV dan bersifat laten. Infeksi EBV laten dapat
reaktivasi mulai dari gangguan limfoproliferatif hingga terjadinya keganasan. Di Indonesia belum ada data
mengenai infeksi EBV pada anak dengan HIV.

Tujuan: Mengetahui proporsi, karakteristik dan faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya infeks
EBV pada anak dengan HIV di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta. Metode: Penelitian potong
lintang untuk melihat karakteristik infeksi EBV pada anak dengan HIV dan faktor-faktor yang berhubungan
di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta, periode bulan September 2020 hingga Februari 2021. Sampel
darah diambil untuk dilakukan pemeriksaan PCR EBV kualitatif (whole blood), darah perifer lengkap, kadar
CD4 dan vira load HIV.

Hasil: Total subyek 83 anak dengan HIV. Proporsi subyek terinfeksi EBV sebesar 28,9%, dengan rerata usia
9,58 tahun. Limfadenopati merupakan gejala terbanyak, meskipun tidak dapat dibedakan dengan infeksi
lain. Dua anak mengalami keganasan akibat EBV yaitu Limfoma Non Hodgkin dan |eiomiosarkoma.
Sebanyak 75% subyek terinfeksi EBV yang berusiadi bawah 12 tahun mengalami anemia (rerata Hb 10,68
+ 2,86 g/dL), dapat disebabkan infeksi EBV atau penyebab lain. Hasil analisis bivariat menunjukkan kadar
viral load HIV > 1000 kopi/mL berhubungan dengan terjadinyainfeksi EBV pada subyek (OR 2,69 (1,015-
7,141); P=0,043).

Simpulan: Proporsi anak dengan HIV yang terinfekst EBV di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta
adalah 28,9%, dengan kadar viral load HIV > 1000 kopi/mL berhubungan dengan terjadinyainfeksi EBV
pada anak dengan HIV.

...... Background: Epstein-Barr virus (EBV) infection can be an opportunistic infection in HIV-infected
children. EBV infection is difficult to be differentiated from HIV infection, and it can be latent. Latent EBV
infection can reactivate into lymphoproliferative disorders and malignancy. There is no data on EBV
infection in HIV-infected children in Indonesia.

Objective: To identify the proportion, manifestations and factors associated with EBV infection in HIV-
infected children in Dr. Cipto Mangunkusumo National Central Hospital Jakarta.

Methods: Cross-sectional study to examine the manifestations of EBV infection in HIV-infected children
and it’s associated factors in Dr. Cipto Mangunkusumo National Central Hospital Jakarta, during September
2020 to February 2021. Blood samples were taken to examine qualitative EBV PCR (whole blood),
complete blood count, CD4 levels and HIV viral load.

Results: Total subjects were 83 HIV-infected children. The proportion of children infected with EBV was
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28.9%, with mean age 9.58 years. L ymphadenopathy was the most common symptoms, athough it was
difficult to differentiate from other infections. Two children have malignancy due to EBV, namely Non-
Hodgkin's lymphoma and |leiomyosarcoma. Total 75% of EBV-infected subjects under 12 years of age were
anemic (mean Hb 10.68 + 2.86 g/dL), could be due to EBV infection or other causes. Bivariate analysis
showed HIV vira load levels > 1000 copies/mL were associated with EBV infection in subjects (OR 2.69
(1.015-7.141); P=0.043).

Conclusion: The proportion of EBV infection in HIV-infected children in Dr. Cipto Mangunkusumo
National Central Hospital Jakartais 28.9%, with HIV viral load levels > 1000 copies/mL were associated
with the EBV infection in HIV-infected children.



